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1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara 
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau 
pidana denda paling banyak Rp 100.000.000 (seratus juta rupiah). 

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau 
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau 
huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara 
paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 
500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 

3. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau 
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau 
huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara 
paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 
1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 

4. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang 
dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling 
lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 
4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah). (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda 
paling banyak Rp 4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah). 
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KATA PENGANTAR 
 

Sebuah studi terkini yang dipublikasikan di Jurnal Nature 
mengidentifikasi negara mana yang unggul dalam mengintegrasikan 
pengetahuan ilmiah ke dalam pengambilan kebijakan pemerintah. Sains 
sangat penting untuk mengembangkan kebijakan yang efektif di bidang-
bidang penting seperti perencanaan kota, pendidikan, transportasi, 
sistem pangan, pengelolaan lingkungan, administrasi peradilan, 
infrastruktur komunikasi, dan penerapan artificial intelligence untuk 
meningkatkan layanan publik. Sangat penting bagi pemerintah untuk 
mengakui eksistensi sains dan memanfaatkan kekuatan sains untuk 
meningkatkan proses pengambilan keputusan di seluruh sektor ini. 

Dari hal tersebut, Saya dapat memahami bahwa dalam pembangunan 
daerah, tidak cukup hanya berorientasi pada modal kapital semata, 
namun sangat diperlukan modal sosial dan modal intelektual. Perguruan 
tinggi adalah basis modal intelektual sebagai think tank yang dapat 
memberikan kontribusi besar bagi pembangunan daerah. Sehingga 
pendekatan saintifik dapat memberikan beberapa pola alternatif dan 
model pembangunan hingga yang dapat mewarnai keputusan publik. 

Sebagai institusi pengetahuan, perguruan tinggi memiliki potensi untuk 
menghasilkan kontribusi ekonomi (economic contribution) melalui 
komersialisasi hasil-hasil percobaan (research commercialization). Akan 
tetapi, peluang untuk melakukan transformasi potensi tersebut ke 
dalam nilai ekonomi yang aktual, sangat bergantung kepada berbagai 
unsur dari ekosistem inovasi nasional, seperti kondisi-kondisi persaingan 
bisnis yang sehat, konektivitas sektor-sektor ekonomi, serta dukungan 
lintas-kelembagaan dan kerangka regulasi. 
Konsep yang trend belakangan ini adalah collaborative governance atau 
tata kelola kolaborasi. Berbagai konsep kolaborasi yang kenal yaitu Triple 
Helix hingga Penta Helix. Chris Ansell dan Alison Gash  dalam 
Collaborative Governance in Theory and Practice menjelaskan bahwa 
collaborative governance sebagai sebuah strategi baru dalam tata kelola 
pemerintahan yang membuat beragam pemangku kebijakan berkumpul 
di forum yang sama untuk membuat sebuah konsensus bersama. 
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Berbagai hasil kajian mengenai pembangunan daerah berdasakan pada 
perspektif collaborative governance, proses kolaborasi antar daerah 
merupakan hal yang baru dan masih perlu dikembangkan proses dan 
prosedurnya. Banyak penelitian yang menganalisis kolaborasi antar 
stakeholder tetapi belum secara organisasi daerah. Proses kolaborasi 
dimulai dari penetapan keputusan bersama, penggerakan prinsip 
bersama, motivasi bersama dan kemampuan dalam melakukan tindakan 
kolaborasi bersama. 

Buku ini merupakan bagian dari apa yang telah diuraikan diatas. 
Pemerintah Kota Kediri melalui Program Inovasi dan Teknologi (Inotek) 
yang diselenggarakan setiap tahun oleh Badan Perencanaan 
Pembangunan Daerah Kota Kediri merangkul akademisi dari berbagai 
perguruan tinggi yang ada di Kota Kediri untuk berkontribusi dalam 
Pembangunan daerah melalui penelitian. Keberadaan sejumlah 
perguruan tinggi seperti Universitas Nusantara PGRI Kediri, Universitas 
Islam Kediri, Universitas Kadiri, Universitas Strada Indonesia, IAIN Kediri, 
IIK Bhakta dan Perguruan Tinggi lainnya. Berbagai perguruan tinggi ini 
tidak hanya menyediakan akses pendidikan tinggi bagi penduduk lokal, 
tetapi juga menarik mahasiswa dari berbagai daerah di sekitar Jawa 
Timur dan diluar Jawa Timur untuk mengejar pendidikan yang lebih 
tinggi. Keberadaan perguruan tinggi di Kota Kediri juga memberikan 
kontribusi signifikan terhadap perekonomian lokal. 

Saya berharap perencanaan pembangunan secara kontinu terus 
dilakukan oleh Pemerintah Kota Kediri yang berkolaborasi dengan 
perguruan tinggi yang ada di Kota Kediri. Siapapun pemimpin 
pemerintahan nanti hal ini terus dilakukan dalam rangka mencapai 
Pembangunan berkelanjutan. Saya menyadari bahwa bagaimanapun 
juga setiap kebijakan pemerintah harus mengedepankan research and 
development. Sentuhan sains akan memetakan setiap kebijakan yang 
akan diambil, sehingga kebijakan tersebut akan mencapai tujuan 
maksimal dalam penyelenggaraan pemerintahan. Kita tidak bisa 
menutup mata atau bersikap acuh terhadap ilmu pengetahuan. Karena 
ilmu pengetahuan itu menjadi basis utama dalam melihat sesuatu. Jika 
tidak, maka kita akan tertinggal jauh dengan negara-negara berkembang 
lainnya. 
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Akhirul kalam, saya ucapkan selamat atas terbitnya buku ini, dengan 
harapan buku ini menjadi salah satu kontribusi dari akademisi di Kota 
Kediri untuk Pembangunan berkelanjutan Kota Kediri. 
 
 

Kediri, 10 Februari 2025 
 
 
 
 

Chevy Ning Suyudi, ST., MT 
Kepala Bappeda Kota Kediri 
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